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KESIMPULAN DAN SARAN  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Setelah melaksanakan proses pengamatan, pengumpulan data, analisa objek studi 

berdasarkan keadaan eksisting dengan menggunakan landasan teori dari studi literatur 

tentang kenyamanan visual, polusi cahaya. Adanya kajian yang telah dibahas pada bab- 

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian 

bahwa :  

- Dampak polusi media fasad pada arsitektur merubah visualisasi Mal Living 

World pada malam hari sebagai landmark kawasan, yang memperkuat kualitas 

visual bentukan arsitektur mal.  

Pengenalan Mal Living World sebagai landmark kawasan menjadi orientasi visual, 

dapat diingat dan dikenali dengan mudah, dan berpengaruh pada aspek spasial kota lainnya, 

antara lain; elemen linear media fasad membantu mengarahkan path menuju nodes, secara 

edge menciptakan batasan perbedaan  area komersial, antara mal dan objek komersial 

lainnya pada kawasan tersebut. sekaligus menyatukan atmosfer kawasan komersial yang 

memiliki berbagai fungsi berbeda secara distrik. Kualitas visual bentukan arsitektur Mal 

Living World diperkuat namun tidak dengan lingkungan sekitar mal.  

- Pencahayaan media fasad Mal Living World sebagai sumber polusi cahaya 

berdampak pada ketidaknyamanan visual bagi aktivitas di lingkungan sekitar 

lewat evaluasi nilai luminansi media fasad pada iluminasi vertikal light trespass, 

luminance contrast ratio (LCR), glare rating. 

Beberapa faktor yang memengaruhi dampak polusi cahaya media fasad sebagai 

pertimbangan perancangan yang akan datang bagi arsitek, antara lain ; arah pandangan, 

jarak, dan material. Semakin tegak lurus arah pandangan (mendekati 90o) dan pada jarak 

15-35m (dekat) dengan media fasad, semakin besar dampak polusi cahaya yang dirasakan 

menyebabkan ketidaknyamanan visual bagi aktivitas. Penggunaan material reflektif seperti 

kaca, dan aluminium pada selubung fasad Mal Living World serta adanya elemen air kolam 

pada pengolahan tapak memperparah polusi cahaya media fasad karena memiliki faktor 

reflektansi yang tinggi (70-90%). Jarak lingkup lingkungan perkotaan yang merasakan 

polusi pencahayaan semakin meluas, namun penataan lingkungan perkotaan membantu 

meminimalisir polusi cahaya media fasad 7-15 cd/m2 lewat jarak >50-60m dari media 
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fasad, penggunaan material reflektansi rendah (<25%) pada permukaan jalan raya, 

pedestrian, dan dominasi penghalang visual yaitu vegetasi pepohonan besar dengan lingkup 

pembayangan lebar, menjadi penyaring cahaya yang sampai pada komplek ruko komersil 

dengan aktivitasnya berdampak jangka panjang. 

Berdasarkan hasil simulasi, light trespass pada bidang jendela ruko komersial, 2-3 

kali lipat dari standar maksimal iluminasi vertikal fasad bangunan yang diizinkan pada 

lantai atas ruko, berdampak pada ketidaknyamanan visual aktivitas lingkungan sekitar yang 

beragam. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil simulasi dan kuesioner terkait kontras, glare 

rating. Berdasarkan kondisi lingkungan sekitar yang gelap, efek kontras yang ditimbulkan 

pencahayaan media fasad terlalu berlebihan (1:5-1:15), serta tingkat kesilauan 2-3 kali lipat 

(disturbing-unbearable). Selama pengamatan objek studi, tampilan pencahayaan fasad 

banyak menggunakan warna putih. Mengacu pada studi literatur dan hasil kuesioner, warna 

putih dan biru merupakan warna cahaya yang paling buruk yang dirasakan bagi penglihatan 

penerangan luar ruangan di malam hari, dengan intensitas yang sama dengan warna 

lainnya, Hal ini disebabkan, rhodopsin (reseptor peka cahaya) sensitif terhadap gelombang 

pendek. 

6.2. Saran  

Dengan keadaan sistem pencahayaan media fasad saat ini, dibutuhkan upaya 

meminimalisir dampak polusi cahaya yang dapat dilakukan dengan cara peredupan luminer 

cahaya media fasad berdasarkan sensor kondisi langit atau sensor pendeteksi termal terkait 

jumlah orang pada lingkungan sekitar hingga pada kompleks ruko komersil. Jika kondisi 

langit hujan atau lebih menggelap, jumlah orang terdeteksi sedikit, penerangan media fasad 

dapat diredupkan. Pemilihan warna cahaya media fasad menghindari warna-warna dengan 

panjang gelombang pendek seperti putih dan biru, yang memberikan dampak visual sangat 

buruk bagi penglihatan malam hari. Material selubung fasad & pengolahan tapak sebaiknya 

menggunakan material dengan nilai reflektansi rendah (<25%), agar refleksi cahaya tidak 

disebarkan lebih luas pada lingkungan sekitar perkotaan. 

Penelitian ini hanya berfokus pada dampak polusi media fasad Mal Living World 

terkait kenyamanan visual aktivitas lingkungan sekitar. Namun, masih banyak aspek yang 

dapat dibahas dan dikonsiderasikan untuk meminimalisir dampak polusi cahaya media 

fasad yang ada, seperti terkait dengan penghematan energi, sustainability, dan lain 

sebagainya.   
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